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MOTTO 

 

 ـًٔا وَّهُوَ خَيٌْْ  كُتِبَ عَلَيْكُمُ الْقِتَالُ وَهُوَ كُرْهٌ لَّكُمْْۚ وَعَس ٰٓى انَْ تَكْرَهُوْا شَيْ

 ـًٔا وَّهُوَ شَرٌّ لَّكُمْْۗ وَاللّ ُ  يَـعْلَمُ  وَانَْـتُمْ لََ تَـعْلَمُوْنَ ࣖ  لَّكُمْْۚ وَعَس ٰٓى اَنْ تُُِبـُّوْا شَيْ

 

“Diwajibkan atasmu berperang, padahal itu kamu benci. Boleh jadi kamu 

membenci sesuatu, padahal itu baik bagimu dan boleh jadi kamu menyukai 

sesuatu, padahal itu buruk bagimu. Allah mengetahui, sedangkan kamu tidak 

mengetahui.” 

 (QS Al-Baqarah : 216) 
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I. Konsonan Tunggal 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T T ت

 ṡa ṡ es titik di atas ث

 Jim J Je ج

 ḥa ḥ ha titik di bawah ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal Ż zet titik di atas ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 ṣad ṣ es titik di bawah ص
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 ẓa ẓ zet titik dibawah ظ

 Ain ...‘... koma terbalik (di atas) ع
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 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N N ن

 Wawu W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ...’... Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

II. Konsonan Rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap 

 متعقّدين

 عدّة

Ditulis 

Ditulis 

Muta`aqqidīn 

`iddah 

 

III. Ta Marbutah di akhir kata 

1. Bila dimatikan ditulis h 

 هبة

 جزية

Ditulis 

Ditulis 

Hibbah 

Jizyah 

 

(ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah terserap 

ke dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya, kecuali bila 

dikehendaki lafal aslinya). 
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Bila diikuti dengan kata sandang "al" serta bacaan kedua itu terpisah, maka 

ditulis dengan h. 

 Ditulis karāmah al-auliyā كرامه الأولياء

 

2. Bila ta marbutah hidup atau dengan harkat, fathah, kasrah, dan 

dammah ditulis t. 

 Ditulis zakātul fiṭri زكاةالفطر

 

IV. Vokal Pendek 

 

 

Kasrah 

fathah 

dammah 

Ditulis 

ditulis 

ditulis 

I 

a 

u 

 

V. Vokal Panjang 

fathah + alif 

 جاهلية

fathah + ya mati 

 يسعى

kasrah + ya mati 

 كريم

dammah + wawu mati 

 فروض

Ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 
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jāhiliyyah 
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yas'ā 
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karīm 

u 

furūḍ 
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VI. Vokal Rangkap 
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 بينكم
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 قول

Ditulis 

ditulis 

ditulis 
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Ai 

bainakum 

au 

qaul 

 

VII.  Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan 

Apostrof 

 أأنتم

 أعدت

 لئن شكرتم

Ditulis 

ditulis 

ditulis 

a'antum 

u'iddat 

la'in syakartum 

 

VIII. Kata Sandang Alif + Lam 

a. Bila diikuti huruf Qamariyah 

 القرأن

 القياس

Ditulis 

Ditulis 

al-Qur'ān 

al-Qiyās 

 

b. Bila diikuti huruf Syamsiyah ditulis dengan menggandakan huruf Syamsiyah 

yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf (el)-nya. 

 السماء

 الشمس

Ditulis 

Ditulis 

as-samā 

asy-syams 
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 أهل السنة
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ahl as-sunnah 
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ABSTRAK 

Desentralisasi adalah penyerahan wewenang pemerintahan oleh pemerintah 

pusat kepada daerah otonom untuk mengatur dan mengurus setiap daerah masing – 

masing, termasuk kebijakan dalam anggaran pengeluaran daerahnya. 

Pengalokasian dana di suatu daerah harus tepat pada sasaran, karena dana termasuk 

salah satu alat untuk mengurangi kesenjangan pembangunan ekonomi dan 

mandirinya suatu daerah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat 

pengeluaran daerah Kabupaten/Kota di Provinsi Lampung tahun 2018 – 2021 yang 

dipengaruhi oleh Pendapatan Asli Daerah, Dana Perimbangan, dan Jumlah 

Penduduk. Objek yang digunakan dalam penelitian ini adalah 15 Kabupaten/Kota 

di Provinsi Lampung dengan kriteria metode sampling yang digunakan. Penelitian 

ini menggunakan data panel dengan teknis analisis Common Effect, Fixed Effect, 

dan Random Effect dengan menggunakan Eviews 12. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa variabel PAD dan Dana Perimbangan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap pengeluaran pemerintah, sedangkan jumlah penduduk 

berpengaruh positif tapi tidak signifikan. 

 

Kata Kunci : Dana Perimbangan, Jumlah Penduduk, PAD, Pengeluaran 

Pemerintah   
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ABSTRACT 

Decentralization is the handover of government authority by the central 

government to autonomous regions to regulate and manage each region, including 

policy policies in their regional expenditure budgets. The allocation of funds in a 

region must be right on target, because funds are one of the tools to reduce the gap 

in economic development and independence of a region. This study aims to 

determine the level of expenditure of districts / cities in Lampung Province in 2018 

– 2021 which is influenced by other factors The objects used in this study are 15 

regencies/cities in Lampung Province with the criteria of the sampling method used. 

This study used panel data with Common  Effect, Fixed Effect, and Random Effect 

analysis  techniques using Eviews 12. The results of this study show that the 

variables PAD and Balancing Fund have a positive and significant effect on 

government spending, while the population has a positive but not significant effect. 

 

Keywords : Balancing Fund, Number of Population, PAD, Government 

Expenditure 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Dalam mengisi dan melaksanakan pembangunan, masalah keuangan 

merupakan masalah pokok pemerintah, dalam rangka penerimaan dan pengeluaran 

yang harus dilakukan oleh pemerintah demi kesejahteraan masyarakat. 

Pertumbuhan penduduk yang cukup tinggi, meningkatnya pendapatan perkapita 

dan taraf hidup masyarakat, merupakan faktor - faktor yang menjadi tantangan bagi 

masyarakat dan pemerintah. Hal ini menyebabkan pengeluaran pemerintah yang 

semakin tinggi. Di lain pihak sumber penerimaan yang terbatas harus diusahakan 

untuk menutupi kebutuhan tersebut. 

Aspek keuangan merupakan salah satu dasar kriteria untuk  dapat 

mengetahui secara nyata kemampuan daerah dalam mengurus rumah tangganya 

sendiri (Kaho, 1998). kemampuan daerah yang dimaksud adalah sampai seberapa 

jauh daerah dapat menggali sumber - sumber keuangannya sendiri guna membiayai 

kebutuhan daerah tanpa harus selalu menggantungkan diri pada bantuan dan subsidi 

dari pemerintah pusat. Selain itu, salah satu kriteria penting untuk mengetahui 

secara nyata kemampuan daerah dalam mengatur dan mengurus rumah tangga 

adalah kemampuan self-supporting dalam bidang keuangan.  

Pendapat tersebut menunjukkan bahwa keuangan merupakan faktor penting 

dalam mengukur tingkat kemampuan daerah dalam melaksanakan otonominya. 

Kemampuan keuangan suatu daerah dapat dilihat dari besar kecilnya Pendapatan 

Asli Daerah (PAD) yang diperoleh daerah yang bersangkutan. Dalam kaitannya 
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dengan pemberian otonomi daerah yang lebih besar kepada daerah. PAD selalu 

dipandang sebagai salah satu indikator atau kriteria untuk mengukur 

ketergantungan suatu daerah pada pusat. Pada prinsipnya semakin besar sumbangan 

PAD kepada APBD maka akan menunjukkan semakin kecil ketergantungan daerah 

kepada pusat sebagai konsekuensi pelaksanaan otonomi daerah dari prinsip secara 

nyata dan bertanggung jawab (Purnomo, 2010). 

Dalam era desentralisasi fiskal diharapkan terjadinya peningkatan 

pelayanan diberbagai sektor publik. Peningkatan layanan publik ini diharapkan 

dapat meningkatkan daya tarik bagi investor untuk membuka usaha di daerah 

tersebut. Harapan ini tentu saja dapat terwujud apabila ada upaya serius dari 

pemerintah dengan memberikan berbagai fasilitas pendudukung. Konsekuensinya, 

pemerintah perlu untuk memberikan alokasi belanja yang lebih besar untuk tujuan 

ini. Desentralisasi fiskal disatu sisi memberikan kewenangan yang lebih besar 

dalam pengelolaan daerah, tetapi disisi lain memunculkan persoalan baru, 

dikarenakan tingkat kesiapan fiskal daerah yang berbeda - beda.  

Menuju penciptaan kemandirian daerah, pemerintah daerah harus 

beradaptasi dan berupaya meningkatkan mutu pelayanan publik dan perbaikan 

dalam berbagai sektor yang berpotensi untuk dikembangkan menjadi sumber PAD. 

Tuntutan untuk mengubah struktur belanja menjadi semakin kuat, khususnya pada 

daerah - daerah yang mengalami kapasitas fiskal kecil (Halim, 2001). Dalam upaya 

peningkatan kemandirian daerah, pemerintah daerah juga dituntut untuk 

mengoptimalkan potensi pendapatan yang dimiliki dan salah satunya memberikan 
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proporsi belanja modal yang lebih besar untuk pembangunan pada sektor - sektor 

yang produktif di daerah. 

Dengan diberlakukannya UU No. 22 Tahun 1999 tentang Otonomi Daerah 

dan UU No. 25 Tahun 1999 tentang Perimbangan Keuangan, yang diperbarui 

dengan UU No.32 Tahun 2004 tentang Pemerintah Daerah dan UU No.33 Tahun 

2004 tentang Perimbangan Keuangan antara pusat dan pemerintah daerah, maka 

pemerintah dalam melaksanakan pembangunan di daerahnya mempunyai 

wewenang untuk menentukan arah pembangunan di daerahnya. Hal ini diharapkan 

dapat lebih meningkatkan pembangunan daerah sesuai dengan kebutuhan 

daerahnya dan dapat mewujudkan kesejahteraan masyarakat. (Purnomo, 2010) 

Berdasarkan UU No. 32 Tahun 2004 dalam pelaksanaan kewenangan 

pemerintah daerah, pemerintah pusat akan mentransfer Dana Perimbangan yang 

terdiri dari Dana Alokasi Umum (DAU), Dana Alokasi Khusus (DAK), dan bagian 

dari Dana Bagi Hasil yang terdiri dari pajak dan sumber daya alam. Selain dari dana 

perimbangan tersebut pemerintah daerah juga mempunyai sumber pendapatan 

sendiri berupa Pendapatan Asli Daerah (PAD), pembiayaan dan lain - lain 

pendapatan. Kebijakan penggunaan semua dana tersebut diserahkan kepada 

pemerintah daerah. Dana transfer dari pemerintah pusat digunakan secara efektif 

dan efisien oleh pemerintah daerah dalam meningkatkan pelayanannya kepada 

masyarakat. (Tri f, 2011) 

Bagi Provinsi Lampung, otonomi daerah merupakan tantangan yang tidak 

ringan karena otonomi daerah yang didasari atas kesadaran bahwa peluang bagi 

daerah untuk membuktikan kemandiriannya. Hal ini berarti otonomi daerah tidak 
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dapat dipandang sebagai sebuah kegagalan. Otonomi daerah harus diarahkan pada 

keberhasilannya dengan dukungan pendanaan yang memadai melalui perimbangan 

keuangan antara pusat dan daerah. Oleh karena itu, kebijakan pemerintah daerah 

tidak dapat dipungkiri lagi harus menitikberatkan pada peningkatan kualitas 

pelayanan pada  masyarakat. Maka melalui pengolahan keuangan daerah, selain 

bertujuan untuk meningkatkan peran sertanya dalam pembangunan, juga ditujukan 

bagi peningkatan mutu pelayanan kepada masyarakat. 

Salah satu argumen dalam pelaksanaan otonomi daerah adalah pemerintah 

daerah harus memiliki sumber - sumber keuangan yang memadai untuk membiayai 

penyelenggaraan otonominya. Kapasitas keuangan pemerintah daerah akan 

menentukan kemampuan pemerintah daerah dalam menjalankan fungsi - fungsi 

pemerintahannya (M.T.Ritonga, R. Arief, & D. Suwandi, 2000). rendahnya 

kemampuan keuangan daerah akan sering menimbulkan siklus negatif, yaitu 

rendahnya tingkat pelayanan masyarakat yang pada gilirannya akan mengundang 

campur tangan pusat, atau bahkan dapat menyebabkan dialihkannya sebagai fungsi 

- fungsi pemerintah daerah ke tingkat pemerintahan yang lebih atas. 

Di sisi lain kemampuan keuangan pemerintah daerah masih sangat 

tergantung pada penerimaan yang berasal dari pemerintah pusat. Oleh karena itu, 

dalam rangka desentralisasi kepada setiap daerah dituntut untuk dapat membiayai 

diri melalui sumber - sumber keuangan yang dikuasainya. Peran pemerintah daerah 

dalam menggali dan mengembangkan berbagai potensi daerah sebagai sumber 

penerimaan daerah akan sangat menentukan keberhasilan pelaksanaan tugas 

pemerintah, pembangunan, dan pelayanan masyarakat di daerah (Halim, 2001)). 
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Akan tetapi ada fakta bahwa daerah tidak akan mampu membiayai pengeluarannya 

jika hanya mengandalkan dari sektor Pendapatan Asli Daerah, oleh karena itu 

pemerintah pusat mengeluarkan kebijakan untuk pemberian bantuan dalam 

keuangan pemerintah daerah dengan dana perimbangan. Adapun jumlah 

pengeluaran pemerintah 15 Kabupaten/Kota di Provinsi Lampung dapat dilihat 

pada Tabel 1.1 berikut 

 

Tabel 1. 1 Jumlah Pengeluaran Daerah 15 Kabupaten/Kota Se Provinsi Lampung 

Periode Anggaran 2018 - 2021 (Dalam Ribuan Rupiah) 

No Tahun Pengeluaran Pemerintah (Ribuan Rupiah) 

1 2018 21.286.381.763,52 

2 2019 22.1194.208.22,25 

3 2020 21.774.909.732,36 

4 2021 21.138.413.311,42 

Sumber: Statistik Keuangan Daerah Provinsi Lampung 2019 - 2021, diolah 

Dari tabel diatas dapat kita lihat jumlah seluruh pengeluaran daerah di 

Provinsi Lampung setiap tahunnya. Pada tahun 2019 pengeluaran pemerintah 

mengalami kenaikan dari tahun 2018 namun pada tahun selanjutnya megalami 

penurunan untuk dua tahun berikutnya.  

Belanja Pemerintah Provinsi Lampung atau pengeluaran pemerintah 

berdasarkan klasifikasi ekonomi terdiri atas belanja operasi, belanja modal, belanja 

tak terduga, dan belanja bagi hasil kepada provinsi/kabupaten/kota dan pemerintah 
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desa. Seperti halnya pemanfaatan anggaran pendapatan daerah, anggaran belanja 

daerah juga dapat digunakan untuk membiayai kegiatan pembangunan baik itu rutin 

maupun fisik.  

Untuk membiayai pengeluaran pemerintah tersebut diperlukan adanya 

sumber keuangan yang cukup. Sumber - sumber keuangan tersebut antara lain 

berasal dari Pendapatan Asli Daerah (PAD) dan Dana Perimbangan dari pemerintah 

pusat. 

 

Tabel 1. 2 Pendapatan Asli Daerah, Dana Perimbangan dan Jumlah Penduduk 15 

Kabupaten/Kota Se Provinsi Lampung Periode 2018 - 2021 

No Tahun 

Pendapatan Asli Daerah 

(PAD) (Ribuan Rupiah) 

Dana Perimbangan 

(Ribuan Rupiah 

Jumlah 

Penduduk 

(Jiwa) 

Nilai Nilai Jiwa 

1 2018 21763769643.82 15401585464.78 8370485 

2 2019 22542810802.06 15344949788.71 8447737 

3 2020 20960763048.17 14185654988.95 9007848 

4 2021 21479522646.66 14341289314.12 9081792 

Sumber: Statistik Keuangan Daerah Provinsi Lampung 2019 - 2021, diolah 

Motivasi dilakukannya penelitian ini karena terdapat perbedaan pada hasil 

penelitian (research gap) di mana hasil penelitian Ririn Anggraeni (2022); 

Kustiyono Tri F (2011) memperoleh hasil bahwa Pendapatan Asli Daerah dan Dana 

Perimbangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Pengeluaran Pemerintah. 



7 

 
 

Sedangkan hasil penelitian dari Nur Fadilah Arsyad (2021) memperoleh bahwa 

Pendapatan Asli Daerah berpengaruh positif namun tidak signifikan.  

Penelitian lain yang dilakukan oleh Kustiyono Tri F (2011); Dahliah (2022); 

Andri Devita, Arman Delis, dan Junaidi (2014) terkait hubungan Jumlah Penduduk 

terhadap Pengeluaran Pemerintah/Belanja Daerah menyatakan bahwa Jumlah 

Penduduk berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap Pengeluaran 

Pemerintah. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Ardita Tri Handayani, dkk 

(2022) menyatakan bahwa jumlah penduduk secara parsial berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Belanja Daerah. 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat diduga ada 

beberapa faktor yang mempengaruhi nilai pengeluaran pemerintah 15 

Kabupaten/Kota di Provinsi Lampung. Beberapa Variabel tersebut diduga 

mempunyai pengaruh signifikan terhadap nilai pengeluaran pemerintah. 

Sehubungan dengan hal tersebut maka penulis dalam penulisan skripsi ini 

memilih judul Pengaruh Pendapatan Asli Daerah, Dana Perimbangan, dan 

Jumlah Penduduk terhadap Pengeluaran Pemerintah Daerah Di 

Kabupaten/Kota Provinsi Lampung Tahun Anggaran 2018 - 2021. Adapun 

variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah Pengeluaran Pemerintah, PAD, 

Dana Perimbangan dan Jumlah Penduduk. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan permasalahan 

sebagai berikut : 
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1. Bagaimana pengaruh PAD terhadap pengeluaran pemerintah daerah 15 

Kabupaten/Kota di Provinsi Lampung? 

2. Bagaimana pengaruh Dana Perimbangan terhadap pengeluaran pemerintah 

daerah 15 Kabupaten/Kota di Provinsi Lampung? 

3. Bagaimana pengaruh Jumlah Penduduk terhadap pengeluaran pemerintah 

daerah 15 Kabupaten/Kota di Provinsi Lampung? 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah 

1. Untuk menganalisis pengaruh PAD terhadap pengeluaran pemerintah 15 

Kabupaten/Kota di Provinsi Lampung tahun anggaran 2018 – 2021. 

2. Untuk menganalisis pengaruh PAD terhadap pengeluaran pemerintah 15 

Kabupaten/Kota di Provinsi Lampung tahun anggaran 2018 – 2021. 

3. Untuk menganalisis pengaruh PAD terhadap pengeluaran pemerintah 15 

Kabupaten/Kota di Provinsi Lampung tahun anggaran 2018 – 2021. 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini diantaranya adalah sebagai berikut : 

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa 

besar pengaruh PAD, Dana Perimbangan, dan Jumlah Penduduk dalam 

menentukan besaran nilai Pengeluaran Pemerintah di 15 Kabupaten/Kota di 

Provinsi Lampung pada periode Januari 2018 sampai dengan Desember 2021, 

dan diharapkan penelitian ini dapat dijadikan referensi untuk penelitian sejenis 

di masa yang akan datang. 
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2. Manfaat Praktis 

Dapat memberikan informasi mengenai bagaimana pengaruh PAD 

dalam menentukan besaran nilai pengeluaran pemerintah di Provinsi Lampung 

tahun anggaran 2018 – 2021 untuk selanjutnya bagi pemerintah daerah dapat 

dipertimbangkan dalam penyusunan kebijakan fiskalnya (keuangan), sehingga 

kebijakan tersebut nantinya dapat dilaksanakan secara berkelanjutan. 

E. Sistematika Pembahasan 

Penyusunan sistematika pembahasan memiliki alur yang sangat berkaitan 

satu sama lain, secara garis besar penelitian ini terdiri dari lima bab. Masing-masing 

bab tersebut yaitu: 

Bab pertama, bagian ini berupa pendahuluan. Bagian pendahuluan ini 

merupakan gambaran umum penulisan penelitian ini. Pendahuluan terdiri dari latar 

belakang yang menjelaskan mengapa penelitian ini dilakukan, pokok masalah yang 

akan dibahas dalam penelitian, tujuan dan kegunaan penelitian yang merupakan 

gambaran tujuan yang ingin dicapai oleh penyusun baik berupa manfaat secara 

akademik maupun praktis, serta sistematika pembahasan yang merupakan 

gambaran secara singkat alur penyusunan penelitian ini. 

Bab kedua, berupa landasan teori dari penelitian yang akan dilakukan. Bab 

kedua ini terdiri dari beberapa sub bab, antara lain: telaah pustaka yang berisikan 

kutipan kutipan teori serta hasil dari beberapa penelitian terdahulu yang mendukung 

penelitian ini. Landasa teori sendiri menjadi acuan dalam pembahasan penelitian 

yang akan dilakukan, pengembangan hipotesis, dan kerangka penelitian yang akan 

diteliti selanjutnya. 
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Bab ketiga berisi paparan metodologi penelitian yang akan digunakan dalam 

penelitian. Metode penelitian tersebut akan menjelaskan mulai dari jenis penelitian 

apa yang akan dilakukan, teknik perolehan data dan sumbernya, definisi 

operasional variabel, serta penjelasan alat analisis statistik yang digunakan serta 

asumsi-asumsi yang digunakan untuk mengolah data. 

Bab keempat, terdiri atas uraian analisis dari hasil penelitian yang telah 

dilakukan dengan menggunakan metode kuantitatif dan pembahasan lebih lanjut 

dari hasil penelitian tersebut. 

Bab kelima, berisi kesimpulan yang menjadi jawaban dari pokok-pokok 

masalah dalam penelitian ini, keterbatasan penelitian yang berisi kekurangan 

penyusun dalam melakukan penelitian ini serta saran yang diberikan penyusun 

untuk penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan penelitian ini. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari pengujian, analisis, dan pembahasan yang sudah dilakukan oleh penulis 

mengenai pengaruh variabel Pendapatan Asli Daerah, Dana Perimbangan, dan Jumlah 

Penduduk dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil penelitian, Pendapatan Asli Daerah mempunyai pengaruh yang 

positif serta signifikan terhadap Pengeluaran Pemerintah. Hasil ini menunjukkan bahwa 

H1 diterima, di mana Pendapatan Asli Daerah mempengaruhi Pengeluaran Pemerintah. 

Jika Pendapatan Asli Daerah meningkat maka jumlah Pengeluaran Pemerintah pun juga 

semakin meningkat.  

2. Dana Perimbangan menunjukkan hubungan yang positif secara signifikan terhadap 

Pengeluaran Pemerintah. Hasil ini menunjukkan bahwa H2 diterima, di mana Dana 

Perimbangan mempengaruhi Pengeluaran Pemerintah melalui fungsinya sebagai alat 

pemerata kesenjangan antar daerah. 

3. Jumlah Penduduk berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap Pengeluaran 

Pemerintah. Di mana dalam penelitian ini menunjukkan H3 ditolah. Dengan demikian, 

Jumlah Penduduk tidak mampu mempengaruhi Pengeluaran Pemerintah masing – 

masing daerah secara signifikan.  

B. Keterbatasan 

Penulis menyadari bahwa dalam penelitian ini banyak ditemukan sejumlah 

kekurangan dan keterbatasan. Adapun kekurangan dan keterbatasan yang dimiliki dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Terbatasnya data variabel yang digunakan karena kurang lengkapnya data yang telah 

dipublikasi 
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2. Keterbatasan penggunaan tahun terbaru 

3. Kurangnya penelitian terdahulu terkait Pengeluaran Pemerintah yang mendukung 

referensi penelitian. 

C. Saran 

Berdasarkan beberapa kesimpulan yang telah diperoleh di atas, diketahui bahwa dari 

tiga variabel menunjukan 2 variabel berpengaruh signifikan terhadap Pengeluaran 

Pemerintah di Kabupaten/Kota Provinsi Lampung, sedangkan satu variabel tidak 

berpengaruh signifikan terhadap Pengeluaran Pemerintah. Dengan demikian, dapat 

dilakukan beberapa Langkah efektif untuk memanfaatkan faktor – faktor tersebut guna 

menyeleraskan Pengeluaran Pemerintah dengan pendapatan daerah melalui kebijakan 

anggaran Pengeluaran Pemerintah. Adapun Langkah – langkahnya adalah sebagai berikut: 

1. Perlu meningkatkan Pendapatan Asli Daerah sebagai potensi atau salah satu sumber 

pengeluaran pemerintah dengan memanfaatkan sektor – sektor yang memicu 

pertumbuhan ekonomi daerah. Selain itu, dengan Pendapatan Asli Daerah yang tinggi 

dapat menjadi daerah yang mandiri karena dapat membiayai belanja pegawai atau 

sarana prasarananya sendiri. Jadi pemerintah daerah perlu menigkatkan PendapatanAsli 

Daerah dengan memaksimalkan kekayaan sumber daya alam seperti tempat – tempat 

wisata ataupun memberikan modal kepada masyarakat yang memiliki kekayaan alam 

untuk diolah dan dijadikan pemasukan daerah sehingga dapat meningkatkan Pendapatan 

Asli Daerah. 

2. Pemerintah sebagai pemangku kebijakan dapat mendukung berbagai upaya guna 

menyelaraskan pendapatan dan pengeluaran pemerintah. Selain itu evaluasi kebijakan 

mengenai penyaluran dan pengalokasian dana transfer seperti Dana Perimbangan perlu 

ditingkatkan untuk menghindari penggunaan dana yang tidak tepat sasaran. Hal ini 
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dimaksudkan agar tuuan pemerintah dengan dana transfer sebagai alat pemerataan 

Pembangunan dapat terealisasi dengan baik. (Faradilla, 2017) 

3. Jumlah penduduk tidak berpengaruh signifikan terhadap pengeluaran pemerintah. Di 

mana dalam penelitian ini H3 ditolak. Dengan demikian Pemerintah daerah perlu menata 

kembali kebijakan kependudukan di wilayah masing – masing. Selain itu pemerintah 

perlu mensosialisasikan pentingnya Pendidikan yang bertujuan meningkatkan kualitas 

sumber daya manusia dan mensosialisasikan kepada Masyarakat tentang peranan 

Masyarakat dalam keikutsertaannya meningkatkan pertumbuhan ekonomi. 
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